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ABSTRACT

Character of Pancasila students must be owned by students to face the demands
of the 21st century, one of which is the ability to reason critically. The purpose of
this study is to describe the process of applying the problem-based learning model
as an effort to strengthen the Pancasila learner profile in the dimension of critical
reasoning in science learning at Adisucipto 2 State Elementary School. The subjects
of this research were fifth grade students at Adisucipto 2 State Elementary School
totaling 22 students. This type of research is descriptive qualitative research with
data collection techniques of interviews, observation, and documentation. The
results showed that the problem-based learning model can strengthen critical
reasoning skills in science learning in class V.

Keywords: critical reasoning, problem based learning, science
ABSTRAK

Profil pelajar Pancasila harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tuntutan abad
21, salah satunya adalah kemampuan bernalar kritis. Tujuan dari penelitian ini
untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran problem based
learning sebagai upaya dalam penguatan profil pelajar Pancasila dimensi bernalar
kritis pada pembelajaran IPA di SD Negeri Adisucipto 2. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V di SD Negeri Adisucipto 2 berjumlah 22 siswa. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran problem based learning dapat memperkuat kemampuan
bernalar kritis dalam pembelajaran IPA di kelas V.

Kata Kunci: bernalar kritis, problem based learning, IPA

A.Pendahuluan mumpuni  dalam  menghadapi
Profil pelajar Pancasila perubahan jaman dengan tetap
merupakan penyiapan generasi mempertahankan nilai-nilai luhur
penerus bangsa yang cakap dan Pancasila(Rosmalah & Shabir,
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2022). Profil pelajar Pancasila ini
mencakup berbagai aspek, dari
spiritual, moral, intelektual, sosial
hingga keterampilan
kepemimpinan. Pelajar Pancasila
juga diharapkan memiliKi
kemampuan bernalar kritis, kreatif
dan inovatif dalam menghadapi
permasalahan di era globalisasi ini.
Peserta didik juga harus mampu
bekerja sama dengan orang lain,
menghargai perbedaan,
menjunjung tinggi nilai-nilai
demokrasi dan hak asasi manusia.
Peserta didik diharapkan mampu
menjadi agen perubahan yang
positif bagi masyarakat dan bangsa
Indonesia.

Profil pelajar Pancasila
memegang  peranan penting
sebagai panduan dalam
menentukan kebijakan pendidikan
dan menciptakan karakter serta
kompetensi yang  diharapkan
muncul dari peserta didik. Hal ini
juga menjadi acuan bagi para guru
dalam membangun karakter siswa
secara efektif. Terdapat enam
dimensi dalam profil pelajar
Pancasila, yaitu: 1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, 2) mandiri, 3) bergotong

royong, 4) berkebinekaan global, 5)
bernalar kritis, 6) kreatif.

Salah satu karakter yang
terdapat dalam Profil Pelajar
Pancasila adalah bernalar kritis.
Karakter ini penting dikembangkan
pada setiap peserta didik yang
berguna ketika menghadapi dan
menyelesaikan suatu
permasalahan (Ernawati &
Rahmawati, 2022). Dengan
kemampuan bernalar kritis, peserta
didik dapat menjadi individu yang
mampu berpikir mandiri, kreatif,
dan inovatif. Peserta didik dapat
mengevaluasi informasi dengan
cermat dan objek. Hal ini
membantu peserta didik untuk
memahami masalah dari berbagai
sudut pandang dan perspekiif.
Kemampuan bernalar kritis dan
penguasaan konsep merupakan
elemen kunci dalam pembelajaran
IPA. Namun kita menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan
konsep tersebut dalam
pembelajaran. Salah satu
permasalahan utama  adalah
metode pembelajaran yang lebih
berfokus pada penghafalan
informasi ketimbang pemahaman
mendalam (Sunarya Amijaya et al.,
2018).
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Berdasarkan hasil pengamatan
dan wawancara yang dilaksanakan
di kelas V SD Negeri Adisucipto 2
pada saat pembelajaran IPA, belum
sepenuhnya siswa memunculkan
kemampuan bernalar kritis. Pada
saat pembelajaran guru lebih sering
menyampaikan teori-teori secara
langsung yang membuat siswa
cenderung pasif. Setelah
menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru langsung
menjelaskan materi yang terdapat
pada buku siswa. Guru jarang
memberikan permasalahan tentang
materi ajar yang dapat merangsang
daya pikir siswa.

Sebagai upaya
mengembangkan karakter bernalar
kritis dalam kegiatan pembelajaran
perlu memilih model pembelajaran
yang sesuai. Langkah- langkah
pembelajaran harus mencakup
pendidikan karakter untuk
membangun dan  memperkuat
karakter pelajar Pancasila dalam
diri peserta didik (Rahmawati et al.,
2022). Selain itu upaya
menumbuhkan stimulus peserta
didik, penting untuk menyajikan
model pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan kebutuhan
mereka agar pembelajaran dapat

dipahami dengan mudah (Rani &
Mujianto, 2023). Sebagai upaya
dalam perencanaan pengajaran,
model pembelajaran harus
disiapkan dengan matang sebelum
diterapkan dalam pembelajaran.
Guru harus mampu memahami
kebutuhan siswa dan gaya belajar
siswa. Dengan menyajikan model
pembelajaran  yang menarik,
menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, dan peran guru
yang efektif, diharapkan peserta
didik akan lebih termotivasi
sehingga berdampak pada
peningkatan kualitas pendidikan
yang lebih baik.

Salah satu model
pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan
keterampilan bernalar kritis adalah
problem based learning. Model
pembelajaran  problem  based
learning menekankan pada kondisi
belajar yang aktif dan melibatkan
peserta didik dalam pemecahan
masalah melalui metode ilmiah
(Halimah et al., 2023)
.Implementasi PBL sangat penting,
karena peran peserta didik sangat
besar dalam proses pembelajaran.
Melalui model ini, peserta didik
dilatih untuk bernalar kritis dan
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analitis, disiplin, berkomunikasi
dalam kelompok dan bertanggung
jawab.
Berdasarkan tantangan
tersebut, maka penelitian ini akan
menganalisis  penguatan  profil
pelajar Pancasila dimensi bernalar
kritis dimensi bernalar kritis yang
diterapkan melalui model
pembelajaran  problem  based

learning.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis dan desain penelitian kualitatif
deskriptif yang  menghasilkan
deskripsi tentang hasil penelitian.
Penelitian ini memberikan
gambaran analisis pelaksanaan
penguatan profil pelajar Pancasila
dimensi bernalar kritis pada muatan
IPA yang dilaksanakan dengan
model problem based learning di
SD Negeri Adisucipto 2. Dalam
penelitian ini, subyek primer adalah
siswa kelas V di SD Negeri
Adisucipto 2 berjumlah 22 siswa
yang terdiri dari 10 laki-laki dan 12
perempuan. Subyek sekunder
pada penelitian ini adalah guru
kelas V yang mengajarkan IPA di
kelas.

Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan model
Miles and Huberman yang terdiri
dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2016). Data
yang dikumpulkan pada penelitian
ini  yaitu mengenai  proses
pembelajaran IPA kelas V dan
modul ajar yang digunakan saat
pembelajaran. Dalam penelitian ini
data yang direduksi adalah hasil
wawancara dengan guru kelas V.
Data pada penelitian ini disajikan
dalam bentuk uraian singkat,
kemudian ditarik sebuh kesimpulan
apabila proses pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data sudah

dinyatakan benar dan selesai.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penguatan profil pelajar
Pancasila dimensi bernalar kritis
pada mata pelajaran IPA Di SD
Adisucipto 2 dilakukan melalui
pembelajaran dengan menerapkan
model problem based learning.
Pada penelitian ini terdapat
beberapa indikator bernalar kritis

yang akan dianalisis yaitu:

3813



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

Tabel 1 Indikator Kemampuan Bernalar

kritisB
Kemampu Sub Perincian
an dalam | Kemam
Bernalar puan
kritis Berpikir
Memberika | Mampu | a. Mengidentifik
n fokus asi masalah
penjelasan pada | b Menentukan
sederhana | pertanya jawaban
an yang
mungkin
Membang | Bertanya | a. Apakah
un dan kamu
kemampua | menjawa mengetahui
n dasar b 2
paer:\ J:;S b. Apa saja
tantanga contohnya
n L7
c. Bagaimana
pengaplikas
annya?
Mengidenti | Mengan a. Mengidentif
fikasi alisis ikasi
asumsi suatu kesimpulan
mer(:r‘\aur’:usk sroemen materi
an b. Mengidentif
alternatif ikasi suatu
untuk alasan
solusi yang
dikemukak
an
c. Membuat
rangkuman

Berdasarkan indikator bernalar
kritis tersebut, siswa kelas V dapat
memfokuskan pada pertanyaan
dengan kegiatan mengidentifikasi
masalah serta menentukan
jawaban. Hal ini dapat dilihat ketika
guru  memberikan  pertanyaan
pemantik, siswa dapat memberikan
penjelasan sederhana yang

selanjutnya dikaitkan oleh guru

mengenai materi yang diajarkan.
Penerapan indikator ini ketika siswa
mempelajari pelajaran IPA tentang
gangguan pada organ pernapasan
manusia dengan menayangkan
video pembelajaran sebagai
gambaran untuk siswa. Guru
memberikan pertanyaan pemantik
seperti “Apa yang terjadi pada
video tersebut? Lalu siswa mampu
mengidentifikasi apa yang dilihat
dan sesuai dengan pengetahuan
mereka. Dilanjutkan dengan
pertanyaan yang lebih mendalam
seperti “Apa yang menyebabkan
gangguan tersebut?” yang
bertujuan untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu dan kemampuan
berpikir siswa.

Dalam indikator bertanya dan
menjawab penjelasan, guru
menunjukkan salah satu
permasalahan tentang aktifitas
manusia yang menyebabkan polusi
udara. Guru membagi siswa
menjadi berkelompok dan
memberikan pertanyaan tentang
dampak negatif aktifitas tersebut
terhadap kesehatan pernapasan
manusia. Kemudian siswa dapat
menjawab  tantangan  berupa
pertanyaan-pertanyaan yang telah
disajikan. Pertanyaan tersebut
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dapat membantu siswa dalam
pemecahan masalah.

Pada indikator menganalisis
argumen, siswa melakukan diskusi
bersama kelompok. Guru
menyajikan masalah terkait
gangguan pada organ pernapasan
manusia yang sering terjadi
dikehidupan sehari-hari dan
mencari tahu cara pencegahannya.
Siswa mencari informasi dari
berbagai sumber melalui internet
dan mendiskusikannya dalam
kelompok. Guru berperan sebagai
fasilitator dengan membimbing
proses diskusi kelompok dan
meluruskan berbagai argumen dari
sudut pandang siswa. Selanjutntya
mengidentifikasi alasan dengan
menjawab berbagai pertanyaan
yang telah disajikan guru melalui
lembar kerja siswa. Selanjutnya
siswa menuliskan hasil diskusi
tentang gangguan pada organ
pernapasan manusia dan cara
pencegahan dalam poster dan
mempresentasikan  hasilnya  di
kelas.

Hasil observasi modul ajar dan
wawancara dengan guru IPA di
kelas V menunjukkan bahwa modul
ajar yang dirumuskan guru sudah

berorientasi pada langkah problem

based learning. Guru merumuskan
tujuan belajar terlebih dulu untuk
melihat pencapaian siswa dan
mengetahui materi yang akan
dibahas selanjutnya merumuskan
masalah yang sesuai untuk
didiskusikan penyelesaiannya.
Pada kegiatan pembelajaran yang
direncanakan mengarah pada
penanaman nilai bernalar kritis
yang dimunculkan dalam modul
ajar. Guru menyusun modul ajar
dengan materi organ pernapasan
manusia dan gangguan penyakit
yang dapat terjadi pada organ
pernapasan manusia. Penerapan
model problem based learning
dirasakan manfaatnya yaitu siswa
lebih bersemangat dalam belajar
dan mendapatkan pengetahuan
baru, dan pembelajaran tidak
monoton.
Pelaksanaan
IPA pada kelas V di SD Adisucipto
2 tentang organ pernapasan

pembelajaran

manusia dan gangguannya
menerapkan 5 langkah model
problem based learning. Langkah
tersebut yaitu orientasi masalah
kepada peserta didik,
mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, membantu

investigasi mandiri dan kelompok,
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mengembangkan presentasi hasil
karya, dan menganalisis serta
mengevaluasi.

Pada tahap awal orientasi
permasalahan, guru memberikan
permasalahan untuk dianalisis oleh
peserta didik baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini dapat
membantu peserta didik untuk
menyelesaikan masalah  dan
bersikap kritis terhadap kejadian
yang terjadi. Dengan cara ini,
peserta didik tidak hanya menerima
penjelasan guru, tetapi juga
memiliki pemikiran sendiri terhadap
materi yang disampaikan. Guru
dapat memberikan permasalahan
dengan berbagai metode yang
kreatif untuk menarik kemampuan
bernalar kritis siswa. Dilakukan
dengan memberikan pertanyaan
pemantik bertujuan untuk
memandu siswa dalam
memperoleh  pemahaman yan
bermakna dan melatih mereka
untuk mengungkapkan pemikiran
mereka (Jannah dkk., 2023). Selain
itu, pertanyaan pemantik juga
mendorong peserta didik untuk aktif
dalam kegiatan literasi yang dapat
membantu  siswa menemukan
informasi untuk menjawab

pertanyaan yang diberikan guru.

Kegiatan literasi melibatkan
penalaran kritis karena siswa perlu
mencermati infomasi yang
disajikan dalam bentuk kosakata
baru melalui kegiatan membaca
kritis dan meningkatkan rasa ingin
tahu (Ernawati & Rahmawati,
2022).

Tahap kedua yaitu
pengorganisasian  siswa untuk
belajar. Tugas guru memastikan
bahwa setiap siswa  dapat
mengikuti pembelajaran dengan
baik. Salah satu caranya dengan
membangi siswa ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6
anggota. Tujuan dari pembelajaran
kelompok adalah agar siswa lebih
mudah memahami materi dan
dapat berbagi pemikiran dengan
anggota kelompok lain. Guru
membagikan lembar kerja kepada
setiap kelompok untuk diselesaikan
melalui diskusi dalam kelompok
yang telah ditentukan. Diskusi antar
siswa dalam kelompok untuk
mencari informasi atau cara
menangani masalah yang
diberikan. Siswa dapat menuliskan
gagasannya dalam lembar kerja
Tujuannya untuk melihat
bagaimana kemampuan siswa

dalam menyelesaikan masalah
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yang ada di lembar kerja dan
merumuskan solusinya bersama-
sama. diskusi antar siswa dalam
kelompok untuk mencari informasi
atau cara menangani masalah yang
diberikan. Siswa dapat menuliskan
gagasannya dalam lembar kerja.
Diskusi

Tahap ketiga yaitu membantu
investigasi mandiri dan kelompok.
Pada tahap ini guru melakukan
pengamatan siswa dalam
mengungkapkan pendapat atau ide
dalam kelompok. Pada investigasi
kelompok, setiap siswa dalam tim
akan mengidentifikasi solusi bagi
permasalahan yang ada, dan
menyampaikan ide pemecahan
masalah. Sementara pada
investigasi mandiri, peserta didik
diwajibkan memikirkan satu solusi
untuk memecahkan masalah yang
diberikan. Kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengasah keterampilan
penyelidikan sehingga
meningkatkan kemampua bernalar
kritis. Dari tahapan ini siswa
didorong untuk mengambil
informasi yang dibutuhkan melalui
rangkuman, eksperimen, dan
penyelidikan untuk memperoleh
kejelasan tentang masalah yang

akan dipecahkan. Pada tahap ini
terdapat indikator-indikator
bernalar kritis yaitu kemampuan
merumuskan masalanh,
kemampuan memberikan dan
menyampaikan argumen,
kemampuan melakukan deduksi,
dan kemampuan memutuskan.
Tahap keempat yaitu
mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya.
Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya.
Dalam kegiatan diskusi tiap
kelompok diminta untuk membuat
poster tentang penyebab gangguan
pernapasan dan cara pencegahannya.
Setelah poster selesai dibuat,
masing-masing kelompok harus
mempresentasikannya di depan
kelas sesuai dengan nomor
urutannya. Penting bagi setiap
siswa untuk terlibat dalam
presentasi dan memaparkan karya
kelompok untuk memperlihatkan
seberapa paham peserta didik
terhadap masalah yang dihadapi.
Tahap  menganalisis dan
evaluasi dilakukan dengan
meminta peserta didik untuk
memberikan  tanggapan  atau
gagasan terhadap hasil karya
kelompok lain. Kelompok yang
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tidak melakukan presentasi dapat
memberikan masukan untuk
meningkatkan kualitas hasil karya
kelompok lain. Selain itu, setiap
kelompok yang mendengarkan
presentasi dapat memberikan
informasi tambahan untuk
melengkapi topik yang dibahas.
Guru memberikan penghargaan
kepada siswa dengan pujian dan
menutup pembelajaran dengan
memberikan motivasi akan minat
belajar siswa. Kemampuan
bernalar kritis siswa dapat dilihat
dari empat kemampuan dasar yang
menjadi pondasi bagi kemampuan
bernalar kritis yaitu: 1) kemampuan
yang berhubungan dengan
kejelasan, 2) kemampuan yang
berhubungan dengan  menilai
informasi, 3) kemampuan yang
berkaitan dengan pembentukan
dasar yang masuk akal untuk
mengambil kesimpulan dan 4)
kemampuan penyelesaian masalah
yaitu dalam mengambil keputusan
secara tertib dan bermanfaat
(Hartoyo, 2022).

Dalam proses pembelajaran,
penting bagi siswa untuk merasa
senang, tertarik, fokus dan memiliki
keterampilan bernalar kritis. Model
pembelajaran  problem  based

learning dapat membantu
meningkatkan semangat belajar
siswa, karena siswa menjadi lebih
antusias dan memperhatikan setiap
langkah kegiatan yang dilakukan.
Selain itu, siswa juga akan
mengikuti instruksi yang diberikan
oleh guru. Namun, beberapa siswa
membutuhkan bimbingan yang
intensif dibanding dengan lainnya,
tergantung pada  karakteristik
masing-masing siswa.

Model problem based learning
siswa tidak hanya diminta untuk
memahami suatu masalah tetapi
juga diharapkan mampu bekerja
sama untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Hal ini
dapat merangsang kemampuan
dan keterampilan siswa, terutama
dalam hal bernalar kritis.
Keberhasilan model pembelajaran
sangat bergantung pada langkah
atau sintaks yang diterapkan dalam
model tersebut. Kelima tahapan
dalam model pembelajaran
problem based learning sangat
terkait dengan kemampuan
bernalar kritis. Jika model problem
based learning diajarkan di sekolah
dasar dengan kelima tahapan
tersebut, hal ini akan berdampak

positif pada perkembangan
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kemampuan bernalar kritis siswa
(Sintya Devi & Wira Bayu, 2020).

Hal yang sama dipaparkan
dalam hasil penelitian Badarudin
tentang penggunaan model
problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan
bernalar kritis dan kemandirian
belajar. Terdapat peningkatan
kemampuan bernalar kritis antara
siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model PBL
berbasis literasi dan non- PBL
(Badarudin et al., 2022). Penelitian
lain  dilakukan  oleh Mareti
menunjukkan hasil bahwa
penerapan problem based learning
pada pembelajaran IPA berhasil
meningkatkan kemampuan
bernalar kritis siswa dari 64,18%
pada siklus | menjadi 80,38% pada
siklus  2(Mareti  dkk., 2021).
Peningkatan kemampuan bernalar
kritis pada pembelajaran IPA juga
terjadi pada penelitian yang
Magbullah
menunjukkan keberhasilan. Pada

dilakukan oleh

siklus pertama hanya satu indikator
yang mencapai tingkat “kritis”.
Selanjutnya pada siklus ketiga
kelima indicator mencapai tingkat
“kritis (Magbullah dkk., 2018).’

Bernalar kritis mengajarkan
siswa untuk  menghubungkan
pemahaman dan pemikirannya
terhadap informasi atau masalah
yang dihadapi. Siswa kemudian
diarahkan untuk melakukan
analisis mendalam dan mengambil
keputusan yang didasarkan pada
analisis tersebut. Bernalar kritis
memungkinkan peserta didik untuk
mengevaluasi informasi dengan
lebih teliti,
argumen yang kuat serta lemah,

mengidentifikasi

serta mengambil keputusan
berdasarkan pemikiran yang logis
dan rasional. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan kognitif
dan meningkatkan kemampuan
bernalar kritis siswa yaitu dengan
menerapkan metode pembelajaran
berbasis masalah. Pendekatan
pembelajaran ini  menghadirkan
masalah pada tahap awal proses
belajar, yang kemudian mendorong
siswa untuk  berpikir lebih
mendalam saat siswa mencari
solusi untuk masalah tersebut
hingga mencapai kesimpulan pada
akhir pembelajaran(Ristiana, 2021).

Problem based learning adalah
model pembelajaran yang
berorientasi pada konstruktivisme.
Pembelajaran PBL berfokus pada
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penyelesaian masalah yang dipilih
sehingga siswa tidak hanya belajar
konsep yang terkait dengan
masalah, tetapi juga metode ilmiah
untuk  memecahkan  masalah
tersebut. Oleh  karena itu,
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada konsep yang relevan dengan
masalah, tetapi juga pada
pengalaman belajar dan
keterampilan menerapkan metode

ilmiah dalam pemecahan maslaah.

Dengan demikian, model
pembelajaran ini mampu
menumbuhkan keterampilan

bernalar kritis siswa.

. Kesimpulan

Dalam pembelajaran yang
menerapkan model problem based
learning menggunakan lima
langkah. Tahap awal adalah
mengenalkan siswa pada masalah
tertentu. Setelah mengamati materi
pembelajaran, siswa diberikan
suatu permasalahan untuk
memotivasi siswa dalam mencari
solusi. Tahap kedua yaitu
mengorganisasikan siswa menjadi
kelompok untuk berdiskusi,
bereksperimen, dan bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah
tersebut.

Selanjutnya tahap ketiga
adalah memandu pembelajaran
baik secara individu maupun dalam
kelompok. Tahap keempat
melibatkan pengembangan dan
penyajian hasil karya. Setiap
kelompok diminta untuk
menyelesaikan masalah dengan
berbagai cara, kemudian
mempresentasikannya di depan
kelas. Terakhir, tahap kelima
adalah menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah.  Setelah  melakukan
penyajian  hasil laporan dan
ditanggapi oleh kelompok lain
kemudian mendapatkan refleksi
dan evaluasi dari guru.

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
model problem based learning
pada kelas V mata pelajaran IPA
terbukti efektif untuk menguatkan
kemampuan bernalar kritis. Siswa
dapat memahami permasalahan
yang diberikan oleh guru dan
berhasil memecahkan maslaah.
Pembelajaran IPA dengan model
PBL dianggap berhasil, terutama
karena melibatkan siswa dalam
setiap tahap, mulai dari pengenalan
masalah hingga analisis dan
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evaluasi temuan siswa. Hartoyo, a. (2022). Jurnal pendidikan

Pembelajaran dengan model PBL dasar perkhasa peran guru dalam
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